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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Marsingati Desa Tambunan Lumban Gaol Kecamatan Balige Kabupaten Toba, 

yang bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan akuntansi pada Badan Usaha 

Milik Desa telah sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum. Jenis data 

yang diambil dari Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) Marsingati ini adalah data 

primer dan data sekunder dan teknik yang dilakukan dengan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Setelah lengkap data yang di butuhkan penulis 

menganalisa dengan metode deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian ini ialah, Dasar pencatatan 

akuntansi yang dilakukan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Marsingati adalah  

basis kas. BUMDes Marsingati belum membuat jurnal umum ataupun jurnal 

khusus, buku besar tiap akun, neraca saldo sebelum penyesuaian, jurnal 

penyesuaian, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, jurnal penutup, dan 

neraca saldo setelah penutupan dan catatan atas laporan keuangan. Tidak 

memasukkan akumulasi penyusutan ke dalam neraca. Berdasarkan hasil penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa analisis penerapan akuntansi pada badan usaha milik 

desa (BUMDes) Marsingati Desa Tambunan Lumban Gaol Kecamatan Balige 

Kabupaten Toba belum secara keseluruhan dan belum sesuai dengan prinsip 

akuntansi berterima umum. 

 

Kata Kunci : Siklus Akuntansi, SAK ETAP, BUMDES. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

ABSTRACT 

This research was conducted at the Village-Owned Enterprises (BUMDes) 

Marsingati Tambunan Lumban Gaol District, Balige District, Toba Regency, 

which aims to determine whether the application of accounting for Village-Owned 

Enterprises is in accordance with generally accepted accounting principles. The 

types of data taken from the Marsingati Village Owned Enterprise (Bumdes) are 

primary data and secondary data and techniques carried out by interviews, 

observations, and documentation. After completing the data needed, the writer 

analyzed it using a qualitative descriptive method. 

The results obtained from this study are, The basis of accounting records 

carried out by the Village-Owned Enterprises (BUMDes) Marsingati is a cash 

basis. BUMDes Marsingati has not made a general journal or special journal, 

general ledger for each account, trial balance before adjustment, adjusting 

journal, statement of changes in equity, cash flow statement, closing journal, and 

trial balance after closing and notes to financial statements. Do not include 

accumulated depreciation on the balance sheet. Based on the results of this study, 

it can be concluded that the analysis of the application of accounting at the 

Village-Owned Enterprises (BUMDes) Marsingati Tambunan Lumban Gaol 

Village, Balige District, Toba Regency is not complete and not appropriate. with 

generally accepted accounting principles. 

 

Keywords: Accounting Cycle, SAK ETAP, BUMDES. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Di Indonesia desa merupakan unit terkecil pada struktur kelembagaan 

pemerintahan terutama pemerintahan daerah. Menurut UU Republik Indonesia, 

(2014) mengatakan bahwa Desa merupakan gabungan masayarakat hukum yang 

memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan 

pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa 

masyarakat, hak asal usul, dan atau hak tradisional yang diakui dan di hormati 

dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Daerah 

pedesaan merupakan titik sentral pembangunan, karena kebanyakan masyarakat 

Indonesia tinggal di daerah pedesaan. Pembangunan yang merujuk pada 

pemenuhan kebutuhan pokok, pendayagunaan potensi alam dan kemasyarakatan, 

serta pemeliharaan lingkungan guna untuk melaksanakan program yang 

berkelanjutan. 

Peningkatan ekonomi di pedesaan telah sejak lama di jalankan pemerintah 

lewat bermacam program. Tetapi usaha tersebut belum mendapatkan hasil 

sebagaimana yang di harapkan bersama. Ada beberapa faktor yang 

mengakibatkan kurang berhasilnya program-progam tersebut. Salah satu faktor 

yang sangat dominan adalah intervensi pemerintah terlalu besar, yang 

mengakibatkan penghambatan terhadap daya kreativitas dan inovasi masyarakat.
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Desa saat mengelola dan menjalankan ekonomi di pedesaan. Maka dari itu 

salah satu pendekatan baru yang di harapkan mampu menggerakkan roda 

perekonomian dipedesaan ialah dengan menegakkan kelembagaan ekonomi yaitu 

BUMDes yang di kelola seutuhnya oleh masyarakat. Bumdes merupakan 

instrument pendayagunaan ekonomi lokal dengan beraneka ragam jenis potensi. 

Menurut UU Republik Indonesia (2014) tentang pemerintahan daerah, 

BUMDes dibangun dengan tujuan untuk meningkatkan pendapatan asli daerah 

(Padesa). Selain itu sebagai pertanggung jawaban, Bumdes dianggap penting 

untuk menyusun laporan keuangan yang merupakan sumber data yang relevan 

agar dijadikan data dasar saat pengambilan keputusan selanjutnya dan menilai 

kinerja keuangan pengurus. Peraturan pemerintah (PP) nomor 11 tahun 2021 

mewajibkan BUMDes menyusun laporan keuangan seluruh unit usaha BUMDes 

setiap bulan dengan jujur dan transparan. Selain itu, BUMDes juga wajib 

memberikan laporan perkembangan unit usaha BUMDes kepada masyarakat desa 

melalui musyawarah desa sekurang-kurangnya 2 kali dalam setahun. Laporan 

keuangan dapat digunakan untuk mengetahui perkembangan BUMDes dari waktu 

ke waktu, baik perkembangan omset penjualan laba atau rugi maupun struktur 

permodalan. Maka agar memenuhi tujuan tersebut, laporan keuangan harus sesuai 

dengan seluruh kegiatan yang dijalankan manajemen dalam memanfaatkan 

sumber daya yang sudaah diberikan. 

Untuk menjalankan kegiatan operasional pada BUMDes akuntansi sangat di 

butuhkan karena akuntansi di artikan sebagai acuan dalam pengelolaan keuangan 

perusahaan atau lembaga. Akuntansi juga dapat diartikan sebagai alat informasi 
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yang dapat dimanfaatkan sebagai dasar pengambilan keputusan untuk 

mengembangkan perusahaan atau lembaga. Aktivitas mengumpulkan, 

menganalisis, mengklasifikasikan, menyajikan dalam bentuk informasi keuangan 

disebut dengan siklus akuntansi.  

Proses siklus akuntansi diawali dari menganalisa serta menyiapkan jurnal 

untuk transaksi-transaksi lalu diakhiri dengan posting jurnal penutup. Berikut ini 

adalah beberapa tahap yang harus dilakukan yaitu dengan, menganalisis serta 

mencatat transaksi-transaksi ke dalam jurnal jurnal umum dan jurnal khusus, 

posting transaksi tersebut ke buku besar, menyiapkan daftar saldo yang belum di 

sesuaikan, meyiapkan serta menganalisis data penyesuaian, meyiapkan kertas 

kerja, dan menyiapkan laporan keuangan. 

Tujuan umum laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang 

mencakup tentang posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu 

perusahaan yang berguna bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 

keputusan. Laporan keuangan juga menunjukan apa yang telah dilakukan 

manajemen sebagai pertanggung jawaban terhadap apa yang telah dipercayakan 

kepadanya. Laporan keuangan sendiri di artikan sebagai bentuk penyampaian 

informasi keuangan kepada pemakai informasi dalam bentuk debit dan kredit agar 

mudah dipahami, relevan, andal, dan dapat dibandingkan. Wadah profesi 

akuntansi di Indonesia yang di perani oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) sudah 

menerbitkan standar akuntansi keuangan tanpa akuntabilitas publik (SAK ETAP). 

Selaku unit usaha yang merupakan lembaga tanpa akuntabilitas publik, bahwa 

laporan keuangan BUMDes dalam SAK ETAP terdiri dari: 
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Neraca menyediakan aset lancar, aset tidak lancar, kewajiban jangka pendek 

dan kewajiban jangka panjang serta ekuitas pada suatu tanggal tertentu. Minimal 

neraca mencakup pos-pos yaitu kas dan setara kas, piutang usaha dan piutang 

lainnya, aset tetap dan aset tidak berwujud, utang usaha dan utang lainnya, aset 

dan kewajiban diestimasi dan ekuitas.  

Laporan laba rugi (Income statement) merupakan laporan yang sistematis 

tentang pendapatan dan beban perusahaan untuk satu periode tertentu. Laporan 

laba rugi ini akhirnya memuat informasi mengenai hasil usaha perusahaan yaitu 

laba/rugi bersih, yang merupakan hasil dari pendapatan dikurangi beban. 

Laporan perubahan ekuitas adalah sebuah laporan yang menyajikan ikhtisar 

perubahan dalam ekuitas pemilik suatu perusahaan untuk satu periode waktu 

tertentu (laporan perubahan modal). Ekuitas pemilik akan bertambah dengan 

adanya investasi (setoran modal) dan laba bersih, sebaliknya ekuitas pemilik akan 

berkurang dengan adanya prive (penarikan untuk kepentingan pribadi) dan rugi 

bersih. 

Laporan arus kas menyajikan informasi perubahan historis atas kas dan 

sejajar dengan kas entitas, yang menunjukkan secara terpisah perubahan yang 

terjadi selama satu periode dari aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan.  

Catatan atas laporan keuangan, mencakup informasi sebagai tambahan 

informasi yang di sajikan dalam laporan keuangan, dan informasi pos-pos atau 

rincian jumlah yang tidak memenuhi kriteria pengakuan dalam laporan keuangan.  

Pengukuran pendapatan yang di atur dalam SAK ETAP berdasarkan nilai wajar 

dan atas pembayaran yang diterima atau masih harus diterima. Berdasarkan SAK 
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ETAP akuntansi untuk pendapatan muncul sebagai akibat dari transaksi dari 

kejadian penjualan barang atau jasa. Dalam laporan laba rugi entitas harus 

mengakui pendapatan ketika jasa sudah di serahkan dan bias di ukur secara andal. 

BUMDes Marsingat tujuan didirikannya adalah untuk meningkatkan 

pendapatan masyarakat desa sesuai kebutuhan dan potensi desa. BUMDes 

Marsingati beranggotakan masyarakat di Desa Tambunan Lumban Gaol, 

Kecamatan Balige, Kabupaten Toba. BUMDes Marsingati ini adalah salah satu 

lembaga usaha yang didirikan oleh pemerintah desa yang modalnya didapat dari 

dana desa. Sampai saat ini bidang yang dijalankan oleh BUMDes Marsingati 

adalah pariwisata. Untuk modal awal yang di dapatkan BUMDes Marsingati di 

tahun 2018 dari pemerintah desa adalah senilai Rp. 181.000.000 di tahun 2019 

senilai Rp 80.000.000 dan di tahun 2020 senilai Rp 1.871.380. Dasar pencatatan 

yang di terapkan BUMDes Marsingati yaitu dengan menggunakan basis kas (Cash 

bassis), dimana setiap transaksi yang terjadi akan dicatat ketika ada penerimaan 

maupun pengeluaran kas. Proses akuntansi BUMDes Marsingati dilakukan secara 

manual yang dilakukan oleh bendahara keuangan BUMDes Marsingati. BUMDes 

Marsingati mencatat transaksi ke dalam buku kas umum, buku bank, dan daftar 

inventaris  lalu membuat laporan keuangan seperti laporan laba rugi dan neraca. 

Ternyata dari beberapa proses yang dilakukan BUMDes Marsingati 

terhadap laporan keuangan masih salah. Adapun beberapa masalah yang ada pada 

laporan keuangan BUMDes Marsingati adalah dimana BUMDes Marsingati 

belum membuat laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas. Saat ini 

BUMDes Marsingati telah membuat penyusutan atas aset tetap yang didukung 



6 

 

 

 

dengan adanya akumulasi penyusutan didalam daftar inventaris namun BUMDes 

Marsingati tidak menyajikan akun akumulasi penyusutan aset tetap tersebut  pada 

laporan neraca tahun 2019 dan tahun 2020. Pihak BUMDes Marsingati 

mengungkapkan bahwa didalam biaya lain-lain sudah termasuk dengan biaya 

perawatan, sedangkan pada umumnya akumulasi penyusutan harus disajikan ke 

dalam neraca dan biaya disajikan kedalam laporan laba/rugi. Umur ekonomis 

yang disajikan oleh BUMDes Marsingati terhadap setiap aset tetap juga masih 

memiliki kesalahan. Maka  karena hal tersebut mengakibatkan nilai aset tetap 

belum menunjukkan nilai buku yang sebenarnya.  

BUMDes Marsingati masih menampilkan aset tetap yang sudah habis masa 

manfaatnya di daftar aset tetap tahun 2019 dan tahun 2020. BUMDes Marsingati 

juga belum membuat kartu persediaan tahun 2019, karena pada neraca tahun 2019 

ada di tampilkan nilai persediaan sebesar Rp 4.340.000. Untuk tahap pencatatan 

transaksi juga belum lengkap karena dimana pada saat ini BUMDes Marsingati 

belum membuat jurnal umum ataupun jurnal khusus, buku besar tiap akun, neraca 

saldo sebelum penyesuaian, jurnal penyesuaian, Jurnal penutup,neraca saldo 

setelah penutup. BUMDes juga belum menyiapkan catatan atas laporan keuangan. 

 Berdasarkan permasalahan yang ada di atas, maka dari itu penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul: 

Analisis Penerapan Akuntansi Pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Marsingati Desa Tambunan Lumban Gaol, Kecamatan Balige, Kabupaten 

Toba. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Dengan latar belakang masalah yang sudah di jelaskan diatas, maka bisa di 

ambil suatu perumusan masalah penerapan akuntansi pada Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) Marsingati Desa Tambunan Lumban Gaol, Kecamatan Balige, 

Kabupaten Toba dengan  prinsip akuntansi berterima umum. 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian yang di harapkan dalam pembuatan skripsi ini 

yaitu agar mengetahui kesesuaian penerapan akuntansi pada Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) Marsingati dengan prinsip akuntansi berterima umum. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan penulis dari penelitian ini adalah: 

a) Bagi peneliti, Mampu menambah pengetahuan/wawasan penulis dalam 

hal penerapan prinsip-prinsip akuntansi pada pengukuran, penilaian, dan 

penyajian laporan keuangan BUMDes.  

b) Bagi BUMDes Marsingati, Dapat dijadikan sebagai bahan untuk 

masukan dan pertimbangan kedepannya bagi pihak BUMDes agar 

menerapkan akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan BUMDes 

Maringati.  

c) Bagi peneliti selanjutnya, Bisa dijadikan referensi bagi penelitian 

selanjutnya dimasa yang akan datang. 
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1.5 Sistematika Penulisan   

Agar mempermudah pemahaman, maka dari itu penulis membagi kedalam 

lima bab yaitu sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan pendahuluan yang mencakup tentang latar  

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

Bab tersebut menguraikan teori-teori yang digunakan untuk 

pendukung dalam penulisan ini yang di akhiri dengan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang desain penelitian, metode penelitian, lokasi 

penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan 

teknik analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini adalah bab yang menjelaskan tentang hasil penelitian dan 

pembahasan tentang laporan keuangan BUMDes Marsingati yang 

terdiri dari gambaran umum BUMDes Marsingati, penilaian dan 

penyajian neraca, penilaian dan penyajian laba rugi, penilaian dan 

penyajian perubahan ekuitas, penilaian dan penyajian laporan arus 

kas, penilaian dan penyajian pada catatan atas laporan keuangan. 
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BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bab penutup, yang mencakup kesimpulan dari 

hasil penelitian yang telah di lakukan penulis serta memberikan saran 

sebagai masukan atau pertimbangan bagi pengurus BUMDes. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

2.1 Telaah Pustaka 

2.1.1 Pengertian dan prinsip akuntansi 

Pada proses perkembangan ekonomi akuntansi sudah menjadi yang terdepan 

dan memiliki peran yang penting, karena akuntansi merupakan proses 

pengendalian, pengukuran dan pengkomunikasian informasi ekonomi untuk 

memperoleh pertimbangan dan keputusan yang tepat oleh pemakai informasi yang 

bersangkutan. Dalam menejelaskan defenisi akuntansi, banyak ahli ekonomi yang 

mengemukakan pengertian yang berbeda tetapi tetap pada prinsip yang sama. 

Menurut James, dkk Dialih bahasakan oleh Farahmita, dkk (2018:9) defenisi 

akuntansi adalah: 

Sistem informasi yang menyediakan laporan kepada pemangku kepentingan 

tentang kegiatan dan kondisi ekonomi perusahaan. Selain itu, akuntansi 

memberikan informasi bagi pihak lain yang berkepentingan untuk menilai 

kinerja perusahaan. 

 

Menurut Putra (2013:4) akuntansi adalah: 

Sebagai alat pengetahuan untuk studi teknik penyediaan jasa, dalam bentuk  

informasi keuangan kuantitatif dari unit organisasi dan sarana informasi ini 

disampaikan (dilaporkan) kepada pihak yang berkepentingan, untuk 

digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi.. 

 

Menurut Rudianto (2012) akuntansi adalah Sistem informasi yang 

memberikan informasi keuangan kepada pemangku  kepentingan tentang kegiatan 

dan kondisi ekonomi perusahaan. 
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Menurut Komite Terminologi AICPA (The commitment Terminology Of The 

American Institut Of Certified Public Accountants) dalam Riahi (2011:50) 

Akuntansi Adalah: 

Seni mencatat, mengklasifikasikan,dan meringkas transaksi dan peristiwa 

yang bersifat keuangan dengan cara yang efisien dalam bentuk satuan uang, 

dan menafsirkan hasil tersebut. 

 

Maka dari informasi di atas dapat disimpulkan bahwa akuntansi adalah 

kumpulan komponen program untuk pencatatan, penggolongan dan pelaporan 

dalam bentuk transaksi laporan keuangan, yang dilakukan oleh badan usaha yang 

pada akhirnya berhubungan dengan laporan keuangan. Pada saat menerapkan 

akuntansi memerlukan adanya suatu pedoman khusus yang bisa di jadikan 

pedoman. Pedoman tersebut adalah suatu konsep standar dan prinsip akuntansi. 

Prinsip akuntansi harus bisa di terima umum.  

Menurut Bahri (2016) prinsip akuntansi yaitu:  

1. Kontinuitas usaha/Going Concern Yang artinya kesinambungan usaha. 

Dalam konsep tersebut beranggapan bahwa suatu perusahaan akan terus 

mengalami kelanjutan atau akan berlanjut dan tidak terjadi likuidasi pada 

masa yang akan dating.  

2. Kesatuan Usaha/bussines entity 11 Pada konsep tersebut perusahaan 

maupun lembaga di pandang sebagai suatu unit usaha yang berdiri 

sendiri dan terpisah dari pemiliknya.  

3. Periode akuntansi/accounting periode Yang artinya kegiatan suatu 

perusahaan maupun lembaga yang di siapkan dalam bentuk laporan 

keuangan yang di susun per periode laporan. 
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4. Kesatuan pengukuran/meansurent unit Pada konsep tersebut beranggapan 

bahwa seluruh transaksi yang sudah terjadi akan di nyatakan dalam 

bentuk uang yang dimana satuan uang yang di gunakan adalah dari 

Negara yang sesuai dengan diamna berdirinya perusahaan tersebut. 

5. Bukti yang objektif/objective evidences Pada konsep tersebut informasi 

yang terjadi wajib di sampaikan secara objektif. Informasi dapat 

dikatakan objektif jika informasi yang di terima bisa di andalkan, 

sehingga informasi yang di siapkan harus berdasarkan bukti yang telah 

ada.  

6. Pengungkapan sepenuhnya/full disclousure Pada konsep tersebut 

beranggapan bahwa hal-hal yang berhubungan dengan laporan keuangan 

harus di ungkapkan secara fakta.  

7. Konsisten/consistency Pada konsep tersebut menekan kan bahwa 

perusahaan harus menerapkan metode akuntansi yang sama dari awal 

period eke periode 12 selanjutnya yang lain agar laporan keuangan yang 

di buat dapat di bandingkan.  

8. Realisai/matching expense with revenue Pada konsep tersebut 

mengungkapkan bahwa di pertemukan nya pendapatan periode berjalan 

dengan beban periode berjalan agar mengetahui seberapa besar laba-rugi 

yang di peroleh di setiap periode berjalan. 

2.1.2 Siklus Akuntansi 

Proses akuntansi yang dimulai dengan analisis serta membentuk jurnal 

untuk transaksi-transaksi diakhiri dengan menuntaskan catatan transaksi-transaksi 
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periode berikutnya dikenal dengan siklus akuntansi. Dalam proses pengungkapan 

informasi yang di perlukan oleh pihak-pihak yang memiliki kepentingan, 

akuntansi harus melampaui beberapa tahapan proses. Prosesnya dimulai dengan 

mengumpulkan dokumen transaksi, mengklasifikasi jenis transaksi, menganalisis, 

meringkas, hingga melaporkan dalam bentuk laporan keuangan. Untuk itu agar 

sampai ketahap penyajian informasi keuangan yang di perlukan sebagai pihak 

akuntansi harus melampaui proses yang di sebut dengan siklus akuntansi. 

Menurut Kartihadi, dkk (2012) siklus akuntansi ialah  

suatu lingkaran proses akuntansi untuk membukukan transaksi dan kejadian 

selama satu periode akuntansi tertentu sampai tersusun laporan keuangan. 

Sejak awal yang dilakukan suatu perusahaan adalah uraian kerja sampai 

dengan dihasilkannya laporan keuangan. 

 

Menurut Rudianto (2012) bagian-bagian siklus akuntansi ialah: 

1. Tansaksi 

Transaksi ialah seluruh kegiatan yang berhubungan dengan penerimaan 

dan pengeluaran baik berupa uang maupun barang yang terekam dalam 

suatu dokumen yang mempunyai kekuatan hukum. 

2. Dokumen dasar 

Dokumen dasar merupakan formulir yang menjadi bukti telah terjadinya 

suatu transaksi. dukumen dasar merupakan titik tolak dilakukannya 

proses akuntansi dalam perusahaan. Tanpa dokumen dasar, tidak dapat 

dilakukan pencatatan dalam akuntansi. 

3. Jurnal 

Jurnal ialah Buku yang di pakai untuk mencatat transaksi perusahaan 

secara berurutan. Sedangkan menjurnal ialah kegiatan meringkas dan 
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mencatat transaksi perusahaan di buku jurnal dengan menggunakan 

urutan tertentu berdasarkan dukumen dasar yang dimiliki. 

4. Buku besar 

Buku besar ialah pengelompokan dari semua akun yang sejenis dari 

transaksi yang dicatatat dalam jurnal. 

5. Laporan keuangan 

Diakhir siklus akuntansi, akuntansi perusahaan harus membuat laporan 

keuangan untuk berbagai pihak yang memerlukannya. 

Sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku di Indonesia, 

laporan keuangan nya yaitu: 

1. Laporan laba rugi  

2. Laporan perubahan ekuitas 

3. Laporan posisi keuangan 

4. Laporan arus kas 

5. Catatan atas laporan keuangan 

Siklus akuntansi menurut Putra (2013) adalah siklus akuntansi adalah 

sekumpulan kegiatan akuntansi yang dilakukan secara sitematis, dimulai dari 

pencatatan akuntansi sampai ke penutupan pembukuan. 

Secara keseluruhan kegiatan yang membentuk siklus akuntansi bisa 

diuraikan sebagai berkut: 

1.  Menganalisis transaksi perusahaan dan menyiapkan bukti pembukuan. 

2. Mencatat akun ke buku jurnal 

3. Memposting akun ke buku besar 
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4. Menyusun neraca saldo 

5. Membuat jurnal penyesuaian 

6. Menyusun neraca lajur atau kertas kerja 

7. Menyusun laporan keuangan (laporan laba rugi, laporan perubahan 

ekuitas /modal, atau laporan laba di tahan, dan laporan neraca). 

Namun menurut Carls, dkk (2014:7) langkah pada siklus akuntansi adalah: 

1. Menganalisis serta mencatat setiap transaksi ke dalam buku jurnal. 

2. Lalu posting transaksi tersebut ke buku besar. 

3. Kemudian menyelesaikan daftar saldo yang belum di sesuaikan. 

4. Menyelesaikan serta menganalisis data penyesuaian. 

5. Menyelesaikan kertas kerja akhir periode. 

6. Membuat ayat jurnal penyesuaian dan posting ke buku besar. 

7. Menyelesaikan daftar saldo yang disesuaikan. 

8. Menyelesaikan laporan keuangan. 

9. Membuat ayat jurnal penutup dan posting ke buku besar. 

10. Menyelesaikan daftar saldo setelah penutupan 

Proses akuntansi yang dibuat oleh perusahaan yang diawali dengan 

menganalisis transaksi hingga menjadi laporan keuangan yang diperlukan oleh 

berbagai pihak tertentu. 

2.1.3 Tujuan dan karakteristik laporan keuangan 

Menurut Rudianto (2012:20) Tujuan laporan keuangan ialah: 

Memberikan informasi terkait posisi keuangan, kinerja keuangan, dan 

laporan arus kas suatu entitas yang berguna bagi sebagian besar pengguna 

untuk membuat keputusan ekonomi atau siapa pun yang tidak dapat 
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meminta laporan keuangan khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi 

tertentu. 

 

Menurut Kartihadi, dkk (2012) laporan keuangan ialah : 

Media utama untuk suatu entitas untuk mengkomunikasikan informasi 

keuangan kepada pemangku kepentingan melalui manajemen. Tujuan 

laporan keuangan ialah untuk menyediakan informasi yang berkaitan 

dengan posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas yang berguna bagi 

sebagian besar pemakai laporan keuangan dalam membuat keputusan 

ekonomi. 

 

Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan harus memiliki 

karakteristik tertentu yaitu Harahap (2012: 101) : 

a. Dapat dipahami 

Kualitas terpenting informasi yang disusun dalam laporan keuangan 

adalah kemudahannya untuk langsung dapat di mengerti oleh pengguna. 

Intinya adalah pengguna dituntut memiliki pengetahuan yang mencukupi 

tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, sekaligus keinginan 

untuk mempelajari informasi tersebut dengan kedisiplinan yang wajar. 

b. Relevan 

Agar bermanfaat, informasi harus relevan dengan keperluan pengguna 

untuk proses pengambilan keputusan. Informasi mempunyai kualitas 

relevan jika bisa mempengaruhi keputusan ekonomi pengguna dengan 

cara membantu mereka menilai peristiwa masa lalu, saat ini dan masa 

depan, menegaskan, atau memeriksa hasil penilaian mereka dimasa lalu 

c. Materialitas 

Informasi dilihat material kalau kecerobohan untuk mencantumkan atau 

kesalahan dalam mencatat informasi tersebut bisa menpengaruhi 
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keputusan ekonomi pengguna yang diambil atas dasar laporan keuangan. 

Materialitas tergantung pada besarnya pos atau kesalahan yang dinilai 

sesuai dengan situasi tertentu dari kecerobohan dalam mencantukan 

(omssiion) atau kesalahan saat mencatat (missiatement). Namun selain 

itu, tidak bisa membuat atau membiarkan kesalahan untuk menyimpang 

secara material dari SAK ETAP agar mencapai penyajian tertentu dari 

posisi keuangan, kinerja keuangan atau arus kas suatu entitas. 

d. Keandalan 

Informasi yang di siapkan dalam laporan keuangan harus andal, 

informasi mempunyai kualitas andal, jika bebas dari kesalahan material, 

bias dan penyajian dengan jujur serta apa yang seharusnya di sajikan atau 

secara wajar diharapkan dapat di sajikan. 

e. Penyajian jujur 

Informasi harus menggambarkan dengan jujur serta peristiwa lainnya 

yang harus di sajikan. 

f. Pertimbangan sehat 

Pada penyusunan laporan keuangan ada masanya menghadapi ketidak 

pastian peristiwa dan situasi tertentu. Ketidakpastian ini di /akui dengan 

menggunakan pertimbangan sehat pada penyusunan laporan keuangan. 

g. Netralitas 

Informasi harus diarahkan pada kebutuhan hanya saja pemakai dan tidak 

tergantung pada kebutuhan dan keinginan pihak tertentu. 
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h. Kelengkapan 

Pada laporan keuangan informasi harus lengkap dalam batasan 

materialitas dan biaya. 

Menurut SAK ETAP (2015:17) mengungkapkan bahwa laporan keuangan 

terdiri atas: 

a) Neraca 

b) Laporan Laba Rugi 

c) Laporan Perubahan Ekuitas 

d) Laporan Arus kas dan 

e) Catatan atas laporan keuangan yang isinya adalah ringkasan kebijakan 

akuntansi yang signifikan dan informasi penjelasan lainnya. 

2.1.4 Neraca 

Bagian dari laporan keuangan salah satu nya adalah neraca, yang mana 

menjelaskan tentang posisi keuangan pada tanggal yang telah di tentukan. 

Menurut Warren (2014:24) Neraca ialah suatu daftar aktiva, kewajiban dan 

ekuitas pemilik pada tanggal tertentu, biasanya pada akhir bulan atau akhir tahun.  

Berikut ini adalah contoh gambaran laporan posisi keuangan. 

Tabel 2.1 

Laporan posisi keuangan 

2019 

 

AKTIVA PASIVA 

Kas  Rp xxxx Utang Usaha Rp xxxx 

piutang usaha Rp xxxx 

 

  

Perlengkapan Rp xxxx 

 

  

Peralatan Rp xxxx 
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Akm. Penyusutan (Rp xxxx) 

Modal 

BUMDes Marsingati    Rp xxxx 

Jumlah aktiva Rp xxxx Jumlah pasiva    Rp xxxx 

Sumber tabel: Warren (2017:29) 

Menurut Arfan (2012) neraca diartikan sebagai faktor suatu daftar seluruh 

aktiva, kewajiban dan entitas pemilik dari suatu tanggal tertentu. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2015:19-22) Neraca mencakup pos 

berikut ini: 

1. Kas dan setara kas 

2. Piutang usaha dan piutang lainnya 

3. Persediaan 

4. Properti investasi 

5. Aktiva tetap 

6. Aktiva tidak berwujud 

7. Utang usaha dan utang lainnya 

8. Aktiva dan kewajiban pajak 

9. Kewajiban diestimasi 

10. Ekuitas 

A. Aktiva 

Aktiva ialah sumber daya yang di punyai dan dikendalikan perusahaan yang 

diharapkan memberikan manfaat bagi perusahaan kedepannya. Menurut Warren, 

dkk (2014:56) aset ialah Sumber daya yang dipunyai oleh entitas bisnis. Menurut 

Arfan (2012) aset ialah kas dan aktiva lain yang bisa di tukarkan menjadi kas 
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(uang) pada jangka waktu satu tahun atau lebih dalam satu siklus kegiatan normal 

perusahaan. 

Aktiva atau kekayaan ialah perimbangan atau perbandingan baik dalam 

artian absolut maupun dalam artian relatif antara aset lancar dengan aset tetap. 

Makna dari artian absolut adalah perbandingan yang di buat dalam bentuk 

nominal, sedangkan maksud dari artian relatif adalah perbandingan yang dibuat 

dalam bentuk persentase. 

1) Aktiva lancar 

Menurut Warren, dkk (2014:164) aset lancar ialah kas dan aset 

lainnya yang diharapkan akan bisa di rubah menjadi uang tunai   atau dijual 

dan/atau di gunakan pada waktu satu tahun atau kurang dalam kegiatan 

operasi normal perusahaan. 

Menurut Kasmir (2013) pengertian aset lancar adalah Harta 

perusahaan yang dapat dijadikan uang dalam kurun waktu yang singkat 

(maksimal satu tahun). Komponen aktifa lancar yaitu antara lain kas, bank, 

surat berharga, piutang, persediaan, biaya dibayar di muka, pendapatan yang 

masib harus di terima, pinjaman yang diberikan, dan aktiva lancar lainnya. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2013) entitas mengklasifikasikan 

aset sebagai aset lancar jika: 

1. Di prediksi akan di realisasikan atau dimiliki untuk di jual atau di 

pergunakan dalam jangka waktu siklus operasi normal entitas. 

2. Dimiliki untuk di perdagangkan 
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3. Diharapkan untuk direalisasikan dalam kurun waktu 12 bulan sesudah 

akhir periode pelaporan. 

4. Berupa kas atau setara kas, kecuali jika di batasi penggunaan nya dari 

pertukaran atau di laporkan untuk menyelesaikan kewajiban setidaknya 

12 bulan sesudah akhir periode pelaporan. 

2) Aktiva Tetap 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2012) mengungkapkan bahwa 

aktiva tetap adalah aset berwujud yang dimiliki untuk disediakan dalam 

produksi atau penyediaan barang atau jasa untuk di rentalkan kepada pihak 

lain, atau tujuan yang administratif dan diperkirakan untu digunakan lebih 

dari satu periode. 

Menurut Warren, dkk (2014:122) aset tetap adalah Sumber daya fisik 

yang dipunyai dan dipakai oleh perusahaan dan bersifat permanen atau 

mempunyai masa maanfaat yang panjang. 

Menurut Prihadi (2013:409) mengungkapkan bahwa aktiva tetap 

memiliki masa hidup lebih dari satu tahun, ssehingga penanaman modal 

dalam aset tetap adalah investasi jangka panjang. Bagi perusahaan industri 

aset tetap menyerap bagian besar dari modal yang ditanamkan dalam 

perusahaan. 

3) Aktiva tidak berwujud 

Menurut Walter, dkk (2012) bahwa aset tidak berwujud adalah aset 

non-moneter yang bisa diidentifikasikan tanpa substansi fisik. 

B. Kewajiban 
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Menurut Warren, dkk (2014) bahwa liabilitas (kewajiban) ialah utang 

kepada pihak luar. Sedangkan menurut Harison, dkk (2012) kewajiban 

merupakan kewajiban saat ini entitas yang diharapkan akan menghasilkan 

arus keluar manfaat ekonomi dari entitas. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2013:72) kewajiban adalah utang 

perusahaan masa kini yang muncul dari peristiwa di masa lalu, penyelesaian 

nya diharapkan mengakibatkan arus keluar dari sumber daya perusahaan 

yang mengandung manfaat ekonomi. 

Kewajiban dibagi menjadi dua bagian yaitu kewajiban jangka panjang 

dan kewajiban jangka pendek. kewajiban jangka panjang merupakan 

kewajiban yang jangka waktu jatuh tempo lebih dari satu tahun, sedangkan 

kewajiban jangka pendek memiliki jangka waktu jatuh tempo kurang dari 

satu tahun. 

C. Modal 

Modal merupakan hak para pemilik perusahaan yang ditanamkan dalam 

perusahaan. Modal juga dikenal sebagai aset/aktiva bersih (net assets), yang 

mengacu pada hak (klaim) pemilik atau pemegang saham atas kekayaan 

perusahaan yang hasilnya akan didapat setelah seluruh kekayaan yang ada di 

dalam perusahaan di kurangi dengan seluruh kewajiban perusahaan. (Hery, 2015) 

Menurut Larison, dkk (2012:) ekuitas adalah kepentingan residu dalam aset 

entitas setelah dikurangi kewajiban entitas dan mempresentasikan klaim residu 

pemegang saham atas aset entitas. 
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Menurut Martani, dkk (2012) ekuitas atau modal adalah hak residu atas aset 

entitas setelah dikurangi semua liabilitas. 

2.1.5 Laporan laba rugi 

Laporan laba rugi mencakup semua pos penghasilan dan beban yang diakui 

dalam suatu periode, kecuali SAK ETAP masyarakat lain.  Laporan laba rugi 

memberikan informasi tentang pendapatan dan beban perusahaan selama  periode 

yang sudah ditentukan biasanya dalam satu bulan ataupun satu tahun. 

Menurut Ikhsan (2012:40) bahwa: laporan laba rugi melaporkan pendapatan 

dan beban selama periode waktu tertentu berdasarkan konsep perbandingan.  

Sejak SAK ETAP di terapkan dari tahun 2011 Sehingga pada Badan Usaha Milik 

Desa tidak memakai istilah penyajian laporan perhitungan hasil usaha, tetapi 

menyajikan laporan laba rugi. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2013:19) laporan laba rugi minimal 

harus mencakup: 

1.  Pendapatan 

2. Beban keuangan 

3. Bagian laba rugi investasi yang menggunakan metode ekuitas 

4. Beban pajak 

5. Laba atau rugi netto 

Berikut ini adalah contoh tabel laporan laba rugi. 
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Tabel 2.2 

Laporan Laba Rugi  

2019 

 

 PENDAPATAN     

Pendapatan Unit Usaha Pariwisata  Rp xxxx 

Bunga Bank   Rp xxxx 

Pendapatan Operasional Lain-
Lain  

  

TOTAL PENDAPATAN 
 

Rp xxxx 

BIAYA 
 

  

Biaya Kantor (ATK dll) Rp xxxx   

Biaya Operasional Rp xxxx   

Rek. Listrik/ Air/Telephon  Rp xxxx   

Biaya Operasional Pengganti 
Makan Minum  

Rp xxxx   

Biaya Lain-Lain  Rp xxxx   

Adm dan Pajak Bank Rp xxxx   

Biaya Penyusutan Rp xxxx   

TOTAL BIAYA 
 

Rp xxxx 

LABA/RUGI                                                                                          Rp xxxx 

Sumber Warren (2017:29) 

Sedangkan menurut Warren dkk (2014:17) laporan laba rugi menyajikan 

pendapatan dan beban berdasarkan: 

1.  Konsep penandingan (matching concept) 

Konsep pnandingan dikatakan juga konsep pengaitan atau pemadanan, 

antara pendapatan dan beban yang terkait. 

2.  Laba bersih (net profit) 

Jika pendapatan lebih besar dari pada beban. 

3.  Rugi bersih (net loss) 

Jika beban lebih besar dari pendapatan. 
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2.1.6 Laporan Perubahan Ekuitas 

Pernyataan perubahan ekuitas berisi informasi tentang ringkasan perubahan 

ekuitas selama periode waktu tertentu dalam waktu tertentu.  Dalam satu periode 

laporan perubahan ekuitas menyajikan laba rugi entitas, pos tersebut berdampak 

pada perubahan kebijakan akuntansi dan koreksi kesalahan yang diakui dalam 

periode tertentu. 

Menurut Reeve, dkk (2014:17) laporan perubahan ekuitas merupakan 

laporan yang menyajikan perubahan ekuitas dalam ekuitas pemilik untuk satu 

waktu tertentu. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2013:21) perusahaan harus menyajikan 

laporan perubahan ekuitas sebagai komponen utama laporan keuangan, yang 

memperlihatkan: 

a) Laba atau rugi bersih periode yang bersangkutan. 

b) Setiap pos pendapatan dan beban, keuntungan atau kerugian beserta 

jumlahnya yang berdasarkan PSAK terkait di akui secara langsung dalam 

ekuitas. 

Berikut ini adalah contoh tabel laporan perubahan ekuitas. 

Tabel 2.3 

Laporan perubahan ekuitas 

2019 

 

Modal awal                                                                   Rp…………………. 

Tambahan modal                                                           Rp…………………. 

                                                                                     Rp.………………… 

Laba/Rugi                                                         Rp…………………. 

                                                                                   _ ________________ 

Modal akhir                                                                  Rp………………… 

Sumber Warren ( 2017:29) 



26 

 

 

 

2.1.7 Laporan Arus Kas 

Dalam menjaga kelangsungan operasi bisnisnya perusahaan membutuhkan 

kas dan harus di atur secara seksama, sehingga tidak begitu banyak atau begitu 

sedikit yang tersedia di setiap waktu. Laporan arus kas memberikan informasi 

tentang perubahan kas yang meliputi saldo awal kas, sumber penerimaan dan 

pengeluaran kas, serta saldo akhir kas pada periode tertentu. 

Menurut Warren, dkk (2014:19) laporan arus kas terdiri dari tiga bagian yaitu: 

a) Aktivitas operasi 

Arus kas dari aktivitas operasi melaporkan ringkasan penerimaan dan 

dipembayaran kas dari aktivitas operasi. 

b) Aktivitas investasi 

Arus kas dari aktivitas investasi melaporkan transaksi kas untuk pembelian 

dan penjualan dari aset yang sifatnya permanen.m 

c) Aktivitas pendanaan 

Arus kas dari aktivitas pendanaan melaporkan transaksi kas yang 

berhubungan dengan investasi kas oleh pemilik, peminjaman, dan penarikan 

kas oleh pemilik. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia SAK ETAP (2013:23) laporan arus kas 

yaitu menyajikan informasi perubahan historis atas kas dan setara kas entitas, 

yang menunjukkan secara terpisah perubahan yang terjadi selama satu periode 

dari aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. 
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Tabel 2.4 

Laporan arus kas 

2019 

 

Arus kas dari aktivitas operasi   
kas diterima dikurang  dengan 
pembayaran kas untuk beban 

operasional Rp xxxx   
          Arus kas netto dari aktivitas  

          operasional Rp xxxx   

          Arus kas netto dari           
aktivitas operasi 

 
Rp xxxx 

Arus kas aktivitas pendanaan  
 

  

kas di terima dari pemilik Rp xxxx   

dikurangi penarikan oleh pemilik Rp  xxxx   

arus kas netto dari aktivitas 
pendanaan  

 
Rp xxxx 

kenaikan netto pada kas selama 
tahun berjalam  

 
Rp xxxx 

        

Sumber Warren (2017:29) 

2.1.8 Catatan atas laporan keuangan 

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak dapat 

terpisahkan dari penyajian laporan keuangan. Catatan atas laporan keuangan juga 

merupakan catatan yang digunakan untuk memberikan informasi tambahan 

tentang pos-pos neraca dan perhitungan hasil usaha. 

Menurut Rudianto (2012) bahwa catatan atas laporan keuangan adalah  

Informasi tambahan yang harus disediakan, yang meliputi beberapa hal yang 

berkaitan langsung dengan laporan keuangan yang disediakan entitas 

tertentu, seperti kebijakan akuntansi yang digunakan perusahaan, dan 

berbagai informasi yang berkaitan dengan laporan keuangan tersebut. 

 

Menurut Standar Akuntansi Keuangan ETAP (2013:27) catatan atas laporan 

keuangan menyajikan pengungkapan yang mengembangkan: 
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1. Menyajikan informasi dasar penyusunan laporan keuangan dan kebijakan 

akuntansi tersebut. 

2. Mengungkapkan informasi tambahan yang disyaratkan SAK ETAP tetapi 

tidak di sediakan dalam laporan keuangan. 

3. Memberikan informasi tambahan yang tidak disediakan didalam laporan 

keuangan, namun relevan memahami laporan keuangan. 

Setiap pos dalam laporan keuangan merajuk-silang ke informasi terkait 

dalam catatan atas laporan keuangan. 

Secara normal urutan penyediaan catatan atas laporan keuangan adalah 

sebagai berikut: 

1. Suatu pernyataan bahwa laporan keuangan sudah disusun dengan SAK 

ETAP. 

2. Ringkasan kebijakan akuntansi relevan yang dipergunakan. 

3. Informasi yang mendukung pos-pos laporan keuangan, sesuai dengan 

urutan penyediaan setiap elemen laporan keuangan dan urutan 

penyediaan pos-pos tersebut. 

4. Pengungkapan lain. 

2.1.9 Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Pengertian Badan Usaha Milik Desa atau yang biasa disingkat (BUMDes) 

menurut Permendesa No. 4 tahun 2015 terkait pengurusan, pendirian dan 

pengelolaan dan pembubaran Badan Usaha Milik Desa, Desa boleh mendirikan 

BUMDes dengan mempertimbangkan: 
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1.  Inisiatif pemerintahan desa atau masyarakat desa 

2. Potensi usaha ekonomi desa  

3. Sumber daya alam di desa 

4. Sumber daya manusia yang mampu mengelola BUMDesPenyertaan 

modal dari pemerintahan desa dalam bentuk pembiayaan dan kekayaan 

desa yang diserahkan untuk dikelola sebagai bagian dari usaha BUMDes. 

 Pendirian BUMDes bertujuan untuk: 

1.  Untuk meningkatkan perekonomian desa 

2. Mengoptimalkan aset desa agar bisa berguna untuk kesejahteraan desa 

3. Meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonomi 

desa. 

4. Mengembangkan rencana kerja sama usaha antar desa atau dengan pihak 

ketiga. 

5. Menciptakan peluang dan jaringan pasar yang mendukung kebutuhan 

layanan umum warga 

6. Lapangan kerja 

7. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan pelayanan 

umum, pertumbuhan dan pemerataan ekonomi desa 

8. Meningkatkan pendapatan masyarakat desa dan pendapatan asli desa. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.5 

Penelitian Terdahulu 
 

No Penulis 

dan 

 Tahun 

Judul Metode  

Penelitian 

Hasil 

1 Ketut Suci 

Cahyani  

dan Ni 

Kadek 

Sinarwati 

(2021) 

Analisis 

Penerapan  

Standar 

Akuntansi 

Keuangan Entitas 

Tanpa 

Akuntabilitas 

Publik pada 

Badan Usaha 

Milik Desa Selat 

Kabupaten 

Buleleng. 

Metode 

analisis 

Deskriptif 

Kualitatif 

1) Laporan keuangan BUMDes 

Pandan Harum Desa Selat 

belum sesuai dengan SAK 

ETAP  

2) BUMDes Pandan Harum 

masih sulit untuk menerapkan 

SAK ETAP. 

3) Implementasi SAK ETAP 

pada laporan keuangan 

berdasarkan data-data 

transaksi usaha yang diperoleh 

yaitu buku kas berisi tentang 

tentang pengeluaran dan 

pemasukan yang terjadi setiap 

hari. 

2 Rudini, 

Nurhayati, 

dan 

Afriyanto 

(2016) 

Analisis 

Penerapan 

 SAK ETAP 

Pada Badan 

Usaha Milik 

Desa 

(BUMDes) 

Langkitin di 

Desa 

Langkitin. 

Penelitian  

Deskriptif 

kualitatif 

1) pencatatan atas berbagai 

transaksi yang dilakukan 

penggolongan transaksi pada 

BUMDes Langkitin belum 

sesuai SAK ETAP. 

2) BUMDes Langkitin 

menggunakan jurnal memorial 

untuk peringkasan dan neraca 

percobaan untuk 

pengikhtisaran. 

3 Soni 

Hendrawan 

(2021) 

Analisis 

Penerapan  

Akuntansi 

Pada Badan 

Usaha Milik 

Desa 

(BUMDes) 

Mawar Indah 

Desa Sungai 

Tengah 

Kecamatan 

Sabak Auh 

Kabupaten 

Siak 

Penelitian  

Deskriptif 

kualitatif 

1) Belum adanya  

pemisahan pencatatan 

transaksi antara transaksi 

berdasarkan sumber dana yang 

berbeda yaitu dana sharing 

pemerintah dan simpanan 

pokok anggota. 

2) pendapatan maupun transaksi 

pengeluaran seperti biaya-

biaya dan beban diakui saat 

transaksi itu terjadi, BUMDes 

menggunakan jurnal memorial 

dan buku memorial untuk 

mencatat transaksi yang tidak 

tunai. 
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3) Dalam menghitung pemakaian 

inventaris tidak sesuai dengan 

umur yag seharusnya.  

4) Dalam lsporan krusngan tidak 

menyajikan laporan ekuitas, 

laporan arus kas, dan catatan 

atas laporan keuangan,tidak 

memisahkan piutang lancar 

dengan piutang tidak lancar 

dan tidak menyajikan 

cadangan penghapusan 

piutang kedalam neraca. 

4 DWIYANI 

APRILIA  

PUTRI 

(2019) 

Analisis 

Penerapan  

Standar 

Akuntansi 

Keuangan 

Entitas Tanpa 

Akuntabilitas 

Publik (SAK-

ETAP) pada 

Badan Usaha 

Milik Desa 

(Studi Kasus 

BUMDesa 

Karya Utama 

Desa 

Sugihwaras, 

Kecamatan 

Saradan, 

Kabupaten 

Madiun) 

Analisis 

kualitatif 

1) Laporan keuangan BUMDesa 

Karya Utama tidak sesuai 

dengan SAK ETAP. Laporan 

keuangan yang dibuat 

BUMDesa Karya Utama yaitu 

Laporan Aset, Laporan 

Rekapitulasi Pendapatan, dan 

Laporan Pengeluaran Kas. 

2) Kendala dalam penerapan 

SAK ETAP yaitu keterbatasan 

pengetahuan pengurus, 

kurangnya sumber daya 

manusia yang berkompeten di 

bidangnya, kurangnya 

pengawasan dari Pemerintah 

Desa dan kurangnya peran 

dari Lembaga Pemerintah. 

5 Furqan 

nafis  

al-azami 

(2021) 

Analisis 

Penerapan  

Akuntansi 

Pada 

Pemerintahan 

Desa Hulu 

Teso 

Kecamatan 

Logas Tanah 

Darat 

Kabupaten 

Kuantan 

Singingi 

Metode 

deskriptif  

yaitu 

membandin

gan antara 

data yang 

diperoleh 

dari desa 

dengan 

berbagai 

teori yang 

mendukung 

pembahasan 

Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa 

 Desa Hulu Teso Kecamatan 

Logas Tanah Darat 

Kabupaten Kuantan Singingi 

tidak membuat buku besar, 

dan tidak mencatat belanja 

aset dalam periode 1 (satu) 

tahun anggaran sehingga 

belum sesuai dengan 

Akuntansi Berterima Umum. 
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2.3 Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang masalah, perumusan masalah, dan ditambah 

dengan adanya telaah pustaka, maka dengan ini penulis mengajukan hipotesis 

penelitian yaitu Penerapan Akuntansi pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Marsingati belum sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian  

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Menurut Hardani, dkk (2020) penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang 

diarahkan untuk menggambarkan kondisi apa adanya, memberikan penyebab, 

fakta atau kejadian secara sistematis dan akurat, tentang sifat-sifat daerah tertentu. 

Menurut Sugiyono (2017) bahwa penelitian deskriptif kualitatif merupakan 

penelitian yang dilakukan agar mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu 

variable maupun lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau 

menghubungkan dengan variable yang lain. Tujuan dari metode kualitatif adalah 

untuk mendapatkan data yang mendalam dan suatu data yang mengandung makna 

atau data yang sebenarnya. 

3.2 Objek Penelitian 

Pada penelitian ini penulis melakukan penelitian pada Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) Marsingati yang berlokasi di Desa Lumban Gaol Kecamatan 

Balige Kabupaten Toba. 

3.3 Sumber dan Jenis Data 

Sumber data yang di dapat kan penulis dari catatan dan dokumentasi yang di 

berikan oleh pengurus BUMdes marsingati adalah: 

1. Data Primer  

Data primer adalah data yang di peroleh berupa fakta atau keterangan hasil 

penelitian secara langsung dari pengurus BUMdes Marsingati yang terkait dengan 
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kegiatan usaha, sejarah perkeambangan BUMdes Marsingati, kebijakan dibidang 

operasional BUMdes Marsingati, akuntansi serta keuangannya. 

2. Data sekunder 

Data sekunder ialah data yang didapatkan dari tulisan dan laporan yang 

disusun oleh BUMDes Marsingati dalam bentuk yang talah jadi seperti struktur 

organisasi, laporan keuangan BUMDes Marsingati, serta laporan pertanggung 

jawaban (LPJ) BUMDes Marsingati. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data  

Pada saat melakukan pengumpulan data maupun informasi penulis 

menggunakan teknik yaitu sebagai berikut: 

1. Wawancara (Interview) 

Teknik pertama dalam pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah 

dengan cara wawancara langsung dengan pengurus BUMDes Marsingati tentang 

hal-hal yang berkaitan dengan masalah yang telah diteliti, kemudian kegiatan 

usaha, dan sejarah serta kebijakan akuntansi yang telah di tetapkan.  

2. Dokumentasi  

Teknik kedua dalam pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah 

dengan mengumpulan dokumen atau laporan yang di dapatkan dari bagian 

kebendaharaan BUMDes Marsingati, yang berupa laporan laba rugi, neraca, buku 

kas umum atau buku kas harian, laporan pertanggung jawaban (LPJ) untuk tahun 

2019-2020. 
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3.5 Teknik Analisis Data  

Kemudian dalam menganalisa data, penulis menggunakan metode analisis 

deskriptif, Dalam hal ini penulis melakukan penganalisaan terhadap fakta-fakta 

yang di tekukan penulis dilapangan dan membandingkan berbagai teori yang telah 

penulis temukan, sehingga dapat menghasilkan suatu kesimpulan yang berupa 

pemecahan masalah yang dihadapi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Bumdes 

4.1.1 Sejarah Singkat BUMDes Marsingati Desa Tambunan Lumban Gaol 

Pemerintahan desa mampu membangun Badan Usaha Milik Desa sesuai 

dengan keperluan dan potensi desa dengan harapan dapat meningkatkan 

pendapatan dan kesejahteraan masyarakat dan desa. Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) Marsingati Desa Lumban Gaol dibentuk berdasarkan hasil 

musyawarah desa yang dihadiri oleh unsur-unsur pemerintahan desa, BPD, LPM, 

dan Organisasi lokal terkait dan kemudian dituangkan pada berita acara 

kesepakatan. 

BUMDes Marsingati didirikan dan dilantik pengurusnya pada tanggal 13 

maret 2018 oleh bapak Wasir Simanjuntak (Kadis PPMD Toba Samosir).Nama 

dari lembaga tersebut adalah Badan Usaha Milik Desa “MARSINGATI” 

kemudian disingkat menjadi BUMDes “MARSINGATI”. Nama “Marsingati 

diambil dari nama leluhur/oppung dari Desa Lumban Gaol yaitu Raja Marsingati. 

Pemerintah Desa Lumban Gaol mendirikan Badan Usaha Milik Desa bertujuan 

agar meningkatkan penghasilan masyarakat Desa sesuai kebutuhan serta potensi 

desa. 

 Sasaran kegiatan BUMDes Marsingati terdiri dari pengelolaan aset 

ekonomi dan potensi Desa, dan sentra aktivitas ekonomi masyarakat yangada di 

wilayah Desa Lumban Gaol Sedangkan target kegiatan di fokuskan kepada: 
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a. Masyarakat produktif, yang mencakup ibu rumah tangga, remaja, 

individu serta kelompok masyarakat yang melakukan kegiatan ekonomi. 

b. Masyarakat prasejahtera, yang mempunyai penghasilan tidak tetap. 

4.1.2 Struktur Organisasi BUMDes Marsingati Desa Lumban Gaol 

Seperti yang di ketahui pada struktur organisasi badan usaha maupun 

perusahaan, baik dalam bentuk maupun jenisnya sangat berhubungan dengan 

usaha, tidak untuk per individu saja melainkan memerlukan bantuan dari orang 

lain yang mampu berkolaborasi untuk mencapai tujuan tersebut. BUMDes 

Marsingati Desa Tambunan Lumban Gaol sangat memerlukan struktur organisasi 

yang bertujuan yaitu untuk seluruh tugas yang sudah di tetapkan, pembagian 

wewenang serta tanggung jawab dijalankan dengan baik. Karena struktur 

organisasi tersebut dapat dijadikan pedoman pada pembagian tugas masing-

masing. 

Agar lebih jelas dalam mengetahui bagaimana struktur organisasi pada 

BUMDes Marsingati Desa Tambunan Lumban Gaol dapat diamati pada ilustrasi 

berikut ini. 
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Gambar 4.1  

 Struktur organisasi BUMDes Marsingati Desa Tambunan Lumban Gaol Kecamatan Balige Kabupaten Toba. 

 

Pengurus 2019 

 

Sumber dari laporan pertanggung jawaban BUMDes Marsingati. 

PENGAWAS 

Ketua        : Renita Siahaan 

Wakil Ketua: Tiamas Tambunan, Amd 

KOMISARIS 

Edward Tambunan 

DIREKTUR 

Carly Edison Tambunan 

Manajer Pariwisata 

Herman Tambunan, Amd 

Manager Pertanian 

Delima Tambunan, S.Sos 

Manager Simpan Pinjam 

Sumihar Marpaung 

BENDAHARA 

Issabella Pratiwi Saragih, SE 

SEKRETARIS 

Mei Sihombing  
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Tugas dari pengurus yang ada di struktur organisasi tersebut ialah: 

1) Ketua BUMDes 

a. Mengatur organisasi BUMDes 

b. Mengadakan pengawasan kegiatan BUMDes 

c. Bertindak atas nama lembaga untuk mengadakan perjanjian kerjasama 

dengan pihak ketiga dalam pengembangan usaha atau lain-lain kegiatan 

yang dipandang perlu dilaksanakan 

d. Melaporkan keadaan keuangan BUMDes setiap triwulan melalui Musdes 

e. Melaporkan keadaan keuangan BUMDes akhir tahun melalui Musdes 

Pertanggungjawaban. 

2) Sekretaris 

a. Melaksanakan tugas kesekretariatan untuk mendukung kegiatan Ketua 

Bumdes/Ketua Unit Usaha. 

b. Melaksanakan adiministrasi umum kegiatan operasional BUMDes 

c. Melaksanakan administrasi pembukuan keuangan BUMDes 

d. Bersama Ketua Bumdes / Ketua Unit Usah dan bendahara membahas dan 

mengecek kondisi keuangan, saldo dan aliran kas unit usaha yang sedang 

berjalan. 

3) Bendahara 

a. Menerima, menyimpan dan membayar uang berdasarkan bukti-bukti 

yang sah. 



40 

 

 

 

b. Melaporkan posisi keuangan kepada Ketua Bumdes / Ketua Unit Usaha 

secara sitematis, dapat dipertanggungjawabkan dan menujukkan kondisi 

keuangan dan kelayakan BUMDes yang sesungguhnya 

c. Mengeluarkan uang berdasarkan bukti-bukti yang sah 

d. Menyetorkan uang ke bank setelah mendapat persetujuan dari Ketua 

Bumdes / Ketua Unit Usaha  

4) Kepala Unit usaha 

a. Bertanggung jawab terhadap operasional unit usaha yang dikelolanya 

b. Melakukan koordinasi dan melaporkan perkembangan unit usaha kepada 

Ketua Bumdes Mencatat dan membuat pembukuan khusus unit usaha 

untuk dilaporkan kepada ketua Bumdes melalui bendahara. 

4.1.3 Aktivitas BUMDes Marsingati 

Salah satu lembaga yang ada di Desa Tambunan Lumban Gaol adalah 

BUMDes Marsingati, dimana tujuan dibentuk nya BUMDes tersebut adalah untuk 

meningkatkan perekonomian desa, meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa 

Tambunan Lumban Gaol. Dengan begitu BUMDes Marsingati mempunyai 

beberapa rencana kerja yaitu:  

1. Kegiatan Unit Usaha Pariwisata 

Unit usaha Pariwisata yang sudah dilakukan dan akan dikembangkan lagi 

meliputi: 

a. Penyewaan Gajebo dan Tikar 

b. Penyewaan Sepeda Air 

c. Penyewaan Ban Pelampung 
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d. Penyewaan odong-odong 

e. Penyewaan ATV 

f. Penambahan Arena Foto 

g. Penjualan Souvenir 

h. Retribusi parkir 

2. Kegiatan Unit Usaha Simpan Pinjam  

Desa Lumban Gaol juga memiliki delapan kelompok simpan pinjam yang 

telah berjalan lebih dari 5 tahun. Unit Simpan Pinjam adalah bentuk pinjaman 

dana bagi usaha Keluarga atau pun Kelompok Usaha, jasa pembukaan tabungan, 

penyetoran tabungan. Tujuan dari unit usaha ini untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakan Desa Lumban Gaol yang jauh dari akses lembaga keuangan. Pada 

tahun 2020 akan dibuka dan dikembangkan unit usaha ini dalam bentuk kelompok 

dan perorangan dengan jaminan tanggung renteng dan agunan.   

3. Unit Usaha Pertanian 

Potensi usaha ini dapat dilihat dari sebagian besar mata pencaharian 

penduduk di Desa Lumban Gaol merupakan petani. Dan memiliki lahan pertanian 

sekitar 158 ha. Dimana 98% penduduk lumban gaol adalah petani. Dari hal diatas 

kami akan mengembangkan mutu pertanian dengan ikut serta mensupply alat-alat 

pertanian, alat-alat tangkap perikanan dan jasa usaha pertanian sehingga 

masyarakat tidak perlu jauh ke kota. Saat ini unit usaha pertanian belum terelisasi 

dikarenakan kurangnya sumber daya manusia dan akan dibuka dipenyertaan 

modal selanjutnya. 
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4.2 Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

4.2.1 Dasar Pencatatan 

Dasar pencatatan yang dilakukan BUMDes Marsingati Desa Tambunan 

Lumban Gaol pada proses akuntansi yaitu menggunakan basis kas (Cash basis). 

Hal tersebut dilihat dari transaksi-transaksi yang di catat pada buku kas umum dan 

jenis kegiatan usaha yang sedang dijalankan oleh BUMDes Marsingati yaitu unit 

usaha pariwisata. Adapun pengertian umum dari basis kas ( cash basis ) tersebut 

adalah suatu metode akuntansi terhadap pencatatan pendapatan dan biaya yang 

dimana pendapatan dan biaya tersebut akan di catat setelah menerima kas secara 

tunai dan biaya di keluarkan dari pendapatan saat adanya arus kas keluar untuk 

membayar pengeluaran maupun biaya dalam satu periode tertentu. Pada metode 

tersebut pencatatan terhadap pendapatan maupun biaya di lakukan secara nyata, 

yaitu disaat uang di terima maupun dikeluarkan. 

Dengan adanya penjelasan tersebut maka dapat diketahui bahwa BUMDes 

Marsingati Desa Tambunan Lumban Gaol sudah melakukan dasar pencatatan 

akuntansi sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum. 

4.2.2 Proses Akuntansi 

1. Tahap pencatatan  

BUMDes Marsingati Desa Tambunan Lumban Gaol melakukan proses 

pencatatan akuntansi yang di awali dengan membuat serta mengumpulkan bukti 

transaksi, lalu mencatatnya di buku kas harian yang meliputi buku kas umum dan 

buku bank. Pada buku kas umum tersebut meliputi beberapa kolom yaitu kolom 

tanggal, keterangan, penerimaan, pengluaran, dan jumlah. Sedangkan buku bank 
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meliputi kolom tanggal, uraian, nomor bukti, debit, kredit, dan saldo. Selanjutnya 

BUMDes Marsingati membuat daftar inventaris yang mencakup seluruh aset tetap 

dan membuat laporan keuangan yang terdiri dari neraca dan laporan laba rugi.  

BUMDes Marsingati tidak membuat jurnal umum ataupun jurnal khusus, 

buku besar tiap akun, neraca saldo sebelum penyesuaian, jurnal penyesuaian, 

laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, jurnal penutup, dan neraca saldo 

setelah penutupan. Seharusnya BUMDes Marsingati saat melakukan transaksi 

sangat di haruskan menggunakan jurnal umum. Berikut ini contoh dari beberapa 

transaksi yang ada pada BUMDes Marsingati. 1) Dibeli bebek air seharga Rp 

26.000.000 secara tunai pada tanggal 13 februari 2019. 2) diterima pendapatan 

dari unit usaha pariwisata sebesar Rp 140.000 secara tunai pada tanggal 13 

oktober 2019. Berikut ini adalah jurnal yang seharusnya di buat atas transaksi 

tersebut. 

Tabel 4.1 

Badan Usaha Milik Desa Marsingati 

Jurnal Umum 

Tahun 2019 

 

Tanggal Keterangan  Ref Debit  Kredit  

13/02 Peralatan    Rp 26.000.000   

  kas     Rp. 26 000.000 

13/10 kas    Rp 140.000   

  pendapatan     Rp 140.000 

          

Sumber: Data olahan, 2022 

Dalam jurnal umum tersebut terdapat 5 kolom yang terdiri dari tanggal 

transaksi, Keterangan, ref, debit dan kredit. Dimana tujuannya dalah agar pihak 

BUMDes Marsingati mudah dalam melakukan pencatatan penerimaan maupun 
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pengeluaran kas ke dalam jurnal umum, dan jurnal umum tersebut akan di posting 

kedalam buku besar setiap akunnya.  

Begitu juga dengan laporan keuangan BUMDes Marsingati yang belum 

lengkap karena BUMDes Marsingati masih hanya membuat neraca dan laporan 

laba rugi. Padahal seharusnya BUMDes Marsingati harus membuat laporan 

perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan  

Dengan adanya penjelasan diatas maka dapat di ketahui bahwa BUMDes 

Marsingati belum melakukan proses akuntansi berterima umum. Karena pada 

proses pencatatan akuntansi harusnya dimulai dari membuat dan mencatat bukti 

transaksi dan memasukkan nya ke dalam jurnal. 

2. Tahap Pengelompokan atau Pengklasifikasian 

Tahap tersebut adalah tahap dimana klasifikasi di posting ke buku besar. 

Melakukan posting daftar transaksi untuk di kelompokkan ke dalam akun individu 

atau perkiraan. Dalam proses pengelompokan biasanya di sebut dengan posting. 

Pada pencatatan tersebut di awali dengan bukti transaksi berupa kwitansi dan 

selanjutnya di jurnal. Setelah di jurnal maka tahap selanjutnya jurnal tersebut di 

posting ke buku besar. Tujuan dari buku besar tersebut adalah agar 

mengumpulkan beberapa akun yang akan di gunakan untuk memelihara saldo 

debit maupun saldo kredit di akun tersebut.  

 Namun pihak BUMDes Marsingati belum membuat jurnal dan tidak 

memposting ke buku besar. Seharusnya pihak BUMDes Marsingati membuat 

jurnal dan melakukan posting ke buku besar yang bertujuan agar seluruh transaksi 

yang ada sesuai dengan akun masing-masing.  
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Berikut contoh buku besar yang seharusnya di buat oleh BUMDes 

Marsingati: 

Tabel 4.2 

Badan Usaha Milik Desa Marsingati 

Buku Besar  

Tahun 2019 

  

Nama akun: Kas                                                                                     No akun: 

Tanggal  Keterangan Ref Debit Kredit 
Saldo  

Debit Kredit 

 
Modal awal 

JU-

1 

Rp 

26.140.000 
  

Rp 

26.140.000  
  

13-feb  Posting  
JU-

1 
  

Rp 

26.000.000 

 Rp 

140.000 
  

  13-okt   

 JU-

1 

 Rp 

140.000   

 Rp 

280.000   

Sumber: Data olahan, 2022 

Pada Buku besar tersebut terdiri atas nama akun maupun No akun dan 

terdapat 6 kolom yang berisikan tanggal, keterangan, ref, debit, kredit, serta saldo 

akhir (debit dan kredit). Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

BUMDes marsingati belum menerapkan prinsip akuntansi berterima umum. 

3. Tahap pengikhtisaran  

Setelah melakukan posting ke dalam buku besar, maka langkah selanjutnya 

adalah membuat neraca sebelum penyesuaian. Fungsi dari neraca sebelum 

penyesuaian adalah untuk mengecek saldo debit dan saldo kredit apakah seimbang 

atau tidak, yang ada di buku besar. BUMDes Marsingati juga belum membuat 

neraca sebelum penyesuaian, Padahal sebaiknya BUMDes Marsingati membuat 

neraca sebelum penyesuaian. 

 Dengan adanya neraca tersebut maka pihak BUMDes Marsingati akan lebih 

mudah mengetahui ringkasan dari akun transaksi beserta saldonya yang juga akan 
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berguna dalam menyiapkan laporan keuangan selanjutnya.  

Hal tersebut dapat di jadikan evaluasi bagi pihak BUMDes Marsingati. 

4. Tahap Penyesuaian  

BUMDes Marsingati masih belum menggambarkan keadaan laporan 

keuangan nya sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum sehingga 

memerlukan adanya penyesuaian. Jika ada penggunaan peralatan harus 

menyiapkan penyesuaian yang bertujuan agar nilai saldo dapat memberikan 

gambaran yang efisien dan BUMDes Marsingati juga masih belum membuat 

jurnal penyesuaian sebagaimana yang sesuai dengan prinsip akuntansi berterima 

umum. 

1. Jurnal penyusutan aset tetap  

Penyusutan aset tetap merupakan aktivitas yang berguna untuk 

menyusutkan suatu barang inventaris yang bertujuan untuk menilai umur 

ekonomis nya tersebut. 

Berikut ini yaitu contoh perhitungan penyusutan aset tetap tehadap salah 

satu kekayaan milik BUMDes Marsingati dimana pada tanggal 15 mei dibeli 

laptop 1 unit dengan umur ekonomis 120 bulan secara tunai sebesar Rp 5.640.500 

dan umur pakai selama 19 bulan . 

Pencatatan untuk perolehan aset tetap berupa laptop yaitu:  

  Peralatan/Laptop   Rp 5.640.500 

Kas         Rp 5.640.500 

Penyusutan perbulan     = Rp 5.640.500 : 120 bulan 

= Rp 47.004  
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Perhitungan diatas yang dilakukan oleh pihak BUMDes Marsingati masih 

memiliki kesalahan, dimana umur ekonomis pada laptop disajikan selama 10 

tahun tetapi seharusnya umur ekonomis laptop adalah 4 tahun. Maka dari itu 

dibawah ini adalah perhitungan penyusutan aset tetap berupa laptop yang 

seharusnya di buat oleh BUMDes Marsingati. 

Penyusutan pertahun      = Rp 5.640.500 : 4 tahun  

= Rp 1.410.125 

Berikut cara mencari akumulasi penyusutan dan nilai buku pada laptop. 

   7/12 x 1.410.125      =  Rp 822.572,92 

                                   12/12 x 1.410.125      =  Rp 1.410.125 

                               _____________+ 

       Akumulasi penyusutan     =  Rp 2.232.697,92 

 Nilai buku = Rp 5.640.500 – Rp 2.232.697,92   =  Rp 3.407.802,08 

Sumber data: Data olahan,2022 

Dalam hal ini metode yang dipakai untuk perhitungan aset tetap diatas 

adalah metode garis lurus. Untuk pencatatan beban penyusutan dan akumulasi 

penyusutan adalah sebagai berikut.  

   Beban penyusutan peralatan Rp 1.140.125 

Akumulasi penyusutan peralatan  Rp 1.1410.125 

Sumber: Olahan data peneliti 

Dengan adanya penjelasan diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

BUMDes Marsingati belum melakukan perhitungan aset tetap sesuai dengan 

prinsip akuntansi berterima umum. Maka dari itu hal tersebut dapat dijadikan 

evaluasi bagi pihak BUMDes Marsingati. 
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4.2.3 Penyajian Laporan Keuangan  

1. Laporan Laba Rugi  

BUMDes Marsingati sudah membuat laporan laba rugi, hal ini di ketahui 

dengan adanya data yang di peroleh dengan melakukan penelitian di BUMDes 

Marsingati. Pendapatan yang di dapat oleh BUMDes Marsingati berasal dari unit 

usaha pariwisata di tahun 2019 yang total pendapatan nya adalah Rp 32.771.426 

dan di tahun 2020 total pendapatan nya Rp 2.245.114. pendapatan tersebut 

meliputi pendapatan operasional, pendapatan unit usaha pariwisata, bunga bank, 

dan pendapatan operasional lain-lain. Biaya/beban yang di catat Pada tahun 2019 

total biaya nya sebesar Rp. 53.247.145 dan di tahun 2020 total biaya nya sebesar 

Rp 7.717.846. pada tahun 2019 terdapat biaya penyusutan namun pada tahun 2020 

tidak terdapat biaya penyusutan. Berikut ini laporan laba rugi yang di buat oleh 

BUMDes Marsingati: 

Tabel 4.3 

Laporan Laba Rugi 

BUMDes Marsingati  

2019 

 
No PENDAPATAN Rp Rp 

4.1 Pendapatan Operasional     

4.1.1 Pendapatan Unit Usaha Pariwisata   31,781,500 

4.1.2 Bunga Bank   989,926 

4.1.3 Pendapatan Operasional Lain-Lain     

        

  TOTAL PENDAPATAN   32,771,426 

        

5 BIAYA     

5.2.1 Biaya Kantor (ATK dll) 2,901,700   

5.2.2 Biaya Operasional 3,525,000   

5.2.3 Rek. Listrik/ Air/Telephon  420,000   

5.2.4 Biaya Operasional Pengganti Makan 
Minum  

19,170,000   

5.2.5 Biaya Lain-Lain  17,481,000   

5.2.6 Adm dan Pajak Bank 329,445   
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5.2.7 Biaya Penyusutan 9,420,000   

        

  TOTAL BIAYA   53,247,145 

RUGI (20,475,719) 

Sumber data: Bumdes Marsingati 

Tabel diatas merupakan laporan laba rugi yang di buat oleh pihak BUMDes 

Marsingati. Pada laporan laba rugi 2019 BUMDes Marsingati sudah memasukkan 

pendapatan dan seluruh beban. Dengan telah dibuatnya laporan laba rugi tersebut 

Maka dapat diketahui bahwasanya BUMDes mengalami kerugian sebesar Rp 

20.475.719.Dalam hal ini penerapan pengakuan terhadap pendapatan dan beban 

yang dilakukan oleh pihak BUMDes sudah sesuai dengan prinsip akuntansi 

berterima umum. 

2. Laporan Perubahan Ekuitas  

Laporan perubahan ekuitas berisi informasi tentang ringkasan perubahan 

dalam ekuitas pada waktu tertentu selama periode tertentu.  Laporan perubahan 

ekuitas menyajikan laba rugi entitas untuk suatu periiode, pos tersebut 

berpengaruh pada perubahan kebijakan akuntansi dan koreksi kesalahan yang 

diakui dalam periode tertentu. 

. Berikut ini dapat di lihat contoh tabel laporan perubahan ekuitas. 

Tabel 4.4 

Badan Usaha Milik Desa Marsingati 

Laporan perubahan ekuitas 2020 

Modal awal                                                                    Rp 1.871.380 

Tambahan modal                                                           Rp 13.733.000 

                                                                                      _________________ 

                                                                                       Rp 15.604.380 

 

Laba/Rugi                                                           (Rp 5.472.372) 

                                                                                      _________________ 

Modal akhir                                                                    Rp 10.132.008 

Sumber data: Data olahan, 2022 
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 BUMDes Marsingati tidak menyajikan laporan perubahan ekuitas dimana 

seharusnya suatu entitas wajib membuat laporan perubahan ekuitas. Maka dari itu 

dapat disimpulkan bahwa BUMDes Marsingati belum menerapkan prinsip 

akuntansi berterima umum.  

3. Neraca 

BUMDes Marsingati menyajikan neraca dalam bentuk horizontal (scontro) 

yaitu seperti berikut ini:  

Tabel 4.5 

BUMDes Marsingati  

Neraca 

Tahun 2020 

 

AKTIVA PASIVA 

1 AKTIVA 

LANCAR 

    2 HUTAN

G 

     

1.1 Kas     2.1 Hutang dagang 0 0 

 Bank 5,604,38

0 

          

 Ditangan 

Bendahara 

2,793,00

0 

   T

Total 

Hutang 

   0 

 Perlengkap

an 

7,207,00

0 

          

 Persediaan 0           

 Total 

Aktiva 

Lancar 

  15,604,38

0 

3.3 MODAL      

        3.3.1 Sisa Penyertaan 

Modal 2019 

13,733,00

0 

  

1.3 AKTIVA 

TETAP 

   3.3.2 Modal 

2020 

  1,871,38

0 

  

1.3.

1 

Bangunan 

Kios 

0           

1.3.

2 

Bangunan 

Kantor 

0           

1.3.

3 

Peralatan 

Produksi 

0          

 Total 

Aktiva 

Tetap 

 0   T

Total 

Modal 

    15,604,38

0 
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TOTAL AKTIVA 15,604,38

0 

TOTAL PASIVA 15,604,380 

Sumber data: Bumdes Marsingati 

 

Pada bentuk neraca ini terdapat dua sisi yang dimana pada sisi kiri adalah 

aktiva yang mencakup aktiva lancar dan aktiva tetap dan di sisi kanan adalah 

pasiva yang berisi hutang dan modal. Dalam standar akuntansi keuangan bentuk 

penyajian neraca BUMDes Marsingati ini telah sesuai dengan prinsip akuntansi 

berterima umum, dan pada pembuatan neraca tersebut BUMDes Marsingati telah 

membuat pemisahan antara aktiva tetap dan aktiva lancar serta pasiva (hutang) 

dan modal.  

Dalam pencatatan neraca BUMDes Marsingati belum memasukkan nilai 

akumulasi penyusutan peralatan, sedangkan di dalam daftar inventaris telah 

dilakukan perhitungan biaya penyusutan dan akumulasi penyusutan. Sehingga 

dalam pencatatan kedalam neraca BUMDes marsingati belum menerapkan prinsip 

akuntansi berterima umum. 

a) Kas  

Pada aktiva lancar terdapat akun kas yang mencakup uang kartal 

(kertas/logam) maupun alat pembayaran yang sah yang dapat di ambil setiap 

waktu. Kas adalah salah satu aktiva yang paling liquid dan juga merupakan salah 

satu modal kerja yang sangat penting. 

Namun di dalam neraca BUMDes Marsingati telah di cantumkan akun kas 

tetapi tidak di masukkan nominal kas tersebut. Dengan hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa untuk penyajian kas pada BUMDes Marsingati belum sesuai 
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dengan akuntansi berterima umum. 

b) Bank 

Dalam hal ini bank merupakan simpanan uang yang dimiliki suatu lembaga 

maupun perusahaan yang berada di bank, yang dapat digunakan kapan saja. 

Didalam neraca BUMDes Marsingati tahun 2020 terdapat akun bank yang 

bersaldo senilai   Rp 5.604.380. Ini merupakan dana rekening yang di miliki oleh 

BUMDes Marsingati. 

Dengan ini dapat ditarik kesimpulan bahwa penyajian akun kas yang ada di 

dalam neraca BUMDes Marsingati sudah sesuai dengan prinsip akuntansi 

berterima umum.  

c) Perlengkapan  

Perlengkapan merupakan barang yang dimiliki perusahaan maupun lembaga 

yang dapat di gunakan berulang-ulang dan bersifat habis pakai yang tujuan nya 

agar melengkapi kebutuhan yang ada di perusahaan maupun lembaga tersebut. 

Dalam neraca BUMDes Marsingati  terdapat akun perlengkapan sebesar Rp 

7.207.000. Dengan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa penyajian akun 

perlengkapan telah sesuai dengan akuntansi berterima umum. 

d) Persediaan  

Persedian merupakan barang yang dimiliki suatu perusahaan yang di beli 

maupun di produksi sendiri yang bertujuan untuk di jual kembali. pada tahun 

2019 di dalam neraca BUMDes Marsingati terdapat akun persediaan dengan 

nominal sebesar Rp 4.340.000 namun ditahun 2020 nominal persediaannya Rp 0. 

Saat peneliti melakukan wawancara dengan pihak BUMDes Marsingati mereka 
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mengungkapkan bahwasanya di tahun 2020 mereka tidak memiliki persediaan 

namun mereka tetap memasuk kan akun persediaan di neraca.  

Dengan adanya hal tersebut dapat disimpulkan bahwa penyajian persediaan 

di neraca tahun 2020 belum sesuai dengan akuntansi berterima umum. 

e)  Bangunan 

Dalam neraca BUMDes Marsingati di tahun 2019 dan tahun 2020 terdapat 

akun bangunan kios dan bangunan kantor Rp 0,-. Seharus nya pihak BUMDes 

tidak perlu mencatat akun bangunan kios dan bangunan kantor di neraca karena 

pihak BUMDes mengungkapkan bahwa BUMDes Marsingati tidak memiliki 

bangunan kios maupun bangunan kantor. 

f) Modal  

Dalam hal ini modal diartikan sebagai pintu awal pada saat ingin 

menjalankan suatu usaha. Pada neraca BUMDes Marsingati di tahun 2019 dan 

tahun 2020 terdapat akun modal. Pada neraca tahun 2019  modal BUMDes 

Marsingati sebesar Rp 148.962.700 dan pada neraca tahun 2020 modal BUMDes 

Marsingati sebesar Rp 15.604.380. dengan hal ini penyajian modal dalam neraca 

telah sesuai dengan akuntansi berterima umum. 

4. Laporan Arus Kas 

Perusahaan membutuhkan kas untuk menjaga kelangsungan operasi 

usahanya dan kas harus di atur secara seksama, sehingga tidak begitu banyak atau 

begitu sedikit yang tersedia di setiap waktu. Laporan arus kas menyediakan 

informasi yang terkait dengan perubahan kas yang meliputi saldo awal kas, 
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sumber penerimaan dan pengeluaran kas, serta saldo akhir kas pada periode 

tertentu.  

Pihak BUMDes Marsingati masih belum membuat laporan arus kas, dengan 

hal ini BUMDes Marsingati Masih belum menerapkan prinsip akuntansi berterima 

umum. 

5. Catatan atas laporan keuangan 

Catatan atas laporan keuangan adalah bagian yang terpadu dari penyajian 

laporan keuangan. Catatan atas laporan keuangan juga merupakan catatan yang 

digunakan untuk memberikan tambahan informasi tentang pos-pos neraca dan 

perhitungan hasil usaha. Namun BUMDes Marsingati belum membuat catatan 

atas laporan keuangan. Berdasarkan pengertian diatas BUMDes Marsingati belum 

menerapkan prinsip akuntansi berterima umum. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Dengan telah dilakukan nya penelitian dan juga pembahasan  pada Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) Marsingati Desa Tambunan Lumban Gaol 

Kecamatan Balige Kabupaten Toba, maka diambil beberapa kesimpulan serta 

saran yaitu sebagai berikut: 

5.1 Kesimpulan 

1. BUMDes Marsingati menggunakan basis kas (cash bassis), dimana 

setiap transaksi yang terjadi akan dicatat ketika ada penerimaan maupun 

pengeluaran kas. 

2. BUMDes Marsingati belum membuat jurnal umum ataupun jurnal 

khusus, buku besar tiap akun, neraca saldo sebelum penyesuaian, jurnal 

penyesuaian, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, jurnal 

penutup, dan neraca saldo setelah penutupan. 

3. BUMDes Marsingati telah membuat laporan keuangan yang meliputi 

neraca dan laporan laba-rugi. 

4. BUMDes Marsingati tidak memasukkan akumulasi penyusutan ke 

dalam neraca. 

5. BUMDes Marsingati tidak memasukkan biaya penyusutan di laporan 

laba rugi tahun 2020 namun pada laporan laba rugi tahun 2019 sudah 

lengkap karena telah memasukkan pendapatan dan seluruh beban sesuai 

dengan SAK. 

6. BUMDes Marsingati tidak menghitung penyusutan pertahun melainkan 
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perbulan dan juga menyajikan umur ekonomis aset tetap yang salah 

pada setiap aset tetap. 

7. BUMDes Marsingati tidak membuat laporan perubahan ekuitas, laporan 

arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 

8. Secara keseluruhan BUMDes Marsingati belum menerapkan prinsip 

akuntansi berterima umum. 

5.2 Saran   

1. Sebaiknya BUMDes marsingati membuat jurnal umum ataupun jurnal 

khusus, buku besar tiap akun, neraca saldo sebelum penyesuaian, jurnal 

penyesuaian, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, jurnal 

penutup, dan neraca saldo setelah penutupan sebagaimana pada prinsip 

akuntansi berterima umum. 

2. Seharusnya BUMDes Marsingati memasukkan akumulasi penyusutan ke 

dalam neraca agar menghasilkan laporan posisi keuangan yang akurat. 

3. Seharusnya BUMDes Marsingati menghitung penyusutan pertahun dan 

menyajikan umur ekonomis setiap aset dengan benar sesuai dengan 

metode yang ada agar menghasilkan nilai buku yang sebenarnya. 

4. BUMDes Marsingati sebaiknya membuat laporan keuangan yang 

lengkap dan proses akuntansi yang sesuai dengan prinsip akuntansi 

berterima umum. 

5. Bagi peneliti berikutnya sebaiknya mampu mendapatkan dan 

mengemukakan permasalahan baru yang terjadi pada laporan keuangan 

BUMDes.  
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